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ABSTRAK

Transformasi digital dalam sektor keuangan belum sepenuhnya diikuti oleh pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di wilayah pedesaan, sehingga pemanfaatan financial
technology (fintech) masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan
fintech pada pelaku UMKM di Desa Leran Kulon, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban, serta
mengidentifikasi peluang dan kendala dalam mendukung keuangan digital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 12 pelaku UMKM yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
pelaku UMKM telah memanfaatkan layanan fintech, terutama dompet digital, untuk mendukung
transaksi dan pencatatan keuangan. Pemanfaatan ini memberikan dampak positif berupa
peningkatan efisiensi operasional, percepatan transaksi, dan pengelolaan arus kas yang lebih baik.
Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa rendahnya literasi digital,
kekhawatiran terhadap keamanan transaksi, serta dominasi penggunaan uang tunai di masyarakat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa fintech memiliki potensi besar dalam meningkatkan inklusi
keuangan dan daya saing UMKM di wilayah pedesaan. Implikasi penelitian ini menekankan
pentingnya peningkatan literasi digital, penguatan kepercayaan terhadap teknologi, serta dukungan
berkelanjutan melalui edukasi dan pendampingan dari pemerintah dan penyedia layanan keuangan
digital.

Kata Kunci: keuangan digital; Inklusi keuangan; fintech; MSMES

ABSTRACT

Digital transformation in the financial sector has not been fully followed by Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs), especially in rural areas, so the use of financial technology (fintech) is still not
optimal. This research aims to examine the application of fintech in MSME actors in Leran Kulon Village,
Palang District, Tuban Regency, as well as identify opportunities and obstacles in supporting digital
finance. This study uses a descriptive qualitative approach involving 12 MSME actors selected through
purposive sampling techniques. Data was collected through in-depth interviews, observations, and
documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model which includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that some MSME actors have
utilized fintech services, especially digital wallets, to support transactions and financial recording. This
utilization has a positive impact in the form of increasing operational efficiency, accelerating
transactions, and better cash flow management. However, its implementation still faces obstacles in the
form of low digital literacy, concerns about transaction security, and the dominance of the use of cash
in the community. This study concludes that fintech has great potential in increasing financial inclusion
and competitiveness of MSMEs in rural areas. The implications of this study emphasize the importance
of increasing digital literacy, strengthening trust in technology, and continuous support through
education and mentoring from the government and digital financial service providers.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam
pembangunan ekonomi, baik pada skala nasional maupun daerah. Hal ini dikarenakan UMKM
memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, membuka peluang kerja, serta
mendorong pemerataan distribusi pendapatan. Selain itu, keberadaan UMKM juga berperan penting
dalam meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat, terutama di kawasan pedesaan. (Selpi, 2025).
Peran UMKM sebagai penggerak ekonomi lokal juga tidak terlepas dari kontribusinya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta memperluas kesempatan kerja, khususnya di wilayah
pedesaan (Suhardi, 2025). UMKM di Indonesia memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB dan
mempekerjakan sebagian besar tenaga kerja (Suhardi et al,, 2025). Pada konteks ekonomi desa,
UMKM tidak hanya berperan sebagai unit usaha yang menghasilkan produk, tetapi juga menjadi
sarana pemberdayaan masyarakat serta pendukung utama kegiatan ekonomi local (Raharjo, 2021).
Seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, sektor keuangan juga
mengalami transformasi yang ditandai dengan hadirnya financial technology (fintech). Inovasi ini
menjadi bentuk layanan keuangan digital yang mampu menghadirkan kemudahan akses,
meningkatkan kecepatan proses, menciptakan efisiensi, serta menjamin transparansi dalam setiap
aktivitas transaksi(Chyntia et al., 2024). Pemanfaatan fintech melalui dompet digital, mobile banking,
pembayaran QR, hingga pembiayaan digital telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan memperluas akses keuangan bagi UMKM (Saragih et al,, 2025). Akses terbatas
terhadap layanan keuangan formal, pengetahuan keuangan yang tidak memadai, dan kendala
teknologi digital dalam bisnis merupakan hambatan umum (Amnas et al., 2024).

Teknologi keuangan (Fintech) adalah salah satu dari beberapa terobosan keuangan yang
dihasilkan oleh inovasi terkini (Ekaputra et al, 2024). Fintech memungkinkan pengguna untuk
melakukan aktivitas keuangan melalui platform digital secara lebih efektif (Klapper, 2024a). Fintech
dapat memberikan alternatif bagi layanan keuangan tradisional di daerah yang belum memilikinya
(Sikivahan & Ponniah, 2019). Lebih lanjut, fintech berperan dalam meningkatkan inklusi keuangan
melalui penyediaan layanan yang lebih fleksibel serta mudah dijangkau oleh pelaku UMKM (Bull &
Klapper, 2023).

Fintech dapat membantu pengembangan UMKM (Aryanti et al., 2025) Pembayaran digital,
pinjaman antar individu, dan sistem manajemen keuangan digital dapat membantu perusahaan
meningkatkan efisiensi transaksi, ketersediaan pembiayaan, dan transparansi keuangan (Thakor,
2020). Selain itu, pemanfaatan fintech juga dapat membantu pelaku UMKM dalam mengurangi
ketergantungan terhadap sistem transaksi konvensional yang cenderung kurang efisien dan
memiliki keterbatasan dalam pencatatan keuangan (D. A. Zetzsche et al., 2020). Dengan demikian,
pemanfaatan fintech dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong transformasi digital pada
sektor UMKM.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji peran fintech dalam mendukung
perkembangan UMKM. Penelitian (Buckley et al, 2023) memperlihatkan pemanfaatan fintech
mampu meningkatkan efisiensi dalam transaksi keuangan serta memudahkan pelaku usaha untuk
memperoleh akses terhadap layanan pembiayaan. Penelitian lain (Gunawan & Somantri, 2023)
menemukan pemakaian layanan pembayaran digital mampu meningkatkan efisiensi operasional
usaha serta mempermudah pelaku UMKM dalam melakukan transaksi dengan konsumen. Selain itu,
penelitian yang dilakukan (Van Houten, 2025) menunjukkan bahwa tingkat penerimaan fintech
dipengaruhi oleh faktor kemudahan penggunaan, tingkat kepercayaan terhadap teknologi, serta
persepsi manfaat yang diperoleh pengguna. Namun demikian, state of the art penelitian sebelumnya
masih didominasi oleh kajian pada UMKM di wilayah perkotaan yang memiliki akses infrastruktur
digital, tingkat pendidikan, dan literasi teknologi yang relatif lebih baik. Kondisi ini menunjukkan

@ This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License

299


https://doi.org/10.24127/edunomia.v6i2.111
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Edunomia: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi
Vol. 6, No. 2, Mei 2026, 298-307

P-ISSN: 2746-5578 E-ISSN: 2746-5586
https://doi.org/10.24127 /edunomia.v6i2.11278

adanya research gap yang cukup jelas, yaitu masih terbatasnya penelitian empiris yang secara khusus
mengkaji dinamika adopsi fintech pada UMKM di wilayah pedesaan dengan karakteristik sosial
ekonomi yang berbeda, terutama dalam konteks budaya transaksi tunai, keterbatasan akses
teknologi, dan rendahnya kesiapan digital pelaku usaha (R. R. Suryono et al., 2020).

Penelitian terkait pemanfaatan fintech pada pelaku UMKM di wilayah pedesaan masih relatif
terbatas (Zhang, J., & Sun, 2024). Padahal, karakteristik pelaku usaha di wilayah pedesaan sering kali
berbeda dengan pelaku usaha di wilayah perkotaan, baik dari segi tingkat pendidikan, literasi digital,
akses terhadap teknologi, maupun kebiasaan dalam melakukan transaksi keuangan. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi tingkat penerimaan serta pemanfaatan fintech oleh pelaku UMKM di wilayah
pedesaan.

Fintech memiliki potensi untuk meningkatkan inklusi keuangan, namun berbagai studi telah
menunjukkan hambatan dalam penerapannya (Aswirah et al., 2024). Literasi digital yang rendah,
infrastruktur teknologi yang tidak memadai, dan kekhawatiran tentang keamanan transaksi digital
termasuk di antara hambatan tersebut (Chandel & Chandel, 2025). Faktor usia, tingkat pendidikan,
serta pengalaman dalam menggunakan teknologi juga dapat memengaruhi tingkat penerimaan
terhadap layanan fintech (Safii et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam terkait cara pelaku UMKM di wilayah pedesaan dalam menilai serta memanfaatkan
layanan fintech untuk mendukung aktivitas usaha mereka (Ozili, 2023). Selain itu, fintech turut
berkontribusi dalam memperluas jangkauan layanan keuangan, khususnya bagi masyarakat yang
sebelumnya belum terlayani oleh sistem perbankan formal (Klapper, 2024b)

Desa Leran Kulon di Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban, memiliki potensi ekonomi yang
besar. Sebagian besar penduduk memiliki usaha mikro di bidang perdagangan, makanan dan
minuman, serta toko kelontong. UMKM lokal merupakan sumber pendapatan utama desa. Banyak
UMKM di wilayah ini masih menggunakan transaksi tunai. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital secara komersial masih terbatas.

Dari hasil observasi awal, sebagian pelaku UMKM di Desa Leran mulai mengenal dan
menggunakan layanan fintech, terutama dalam bentuk pembayaran digital. Pemanfaatan fintech
dinilai dapat mempermudah proses transaksi, meningkatkan efisiensi waktu, serta membantu
pelaku usaha melaksanakan pencatatan keuangan usaha. Meskipun demikian, adopsi fintech di
kalangan pelaku UMKM belum terjadi secara merata. Sebagian besar masih bergantung pada
transaksi berbasis tunai serta pencatatan yang dilakukan secara manual, sementara pemanfaatan
layanan digital belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya tingkat literasi digital, adanya
kekhawatiran terkait keamanan transaksi, serta kebiasaan masyarakat yang masih dominan
menggunakan uang tunai. Kondisi tersebut menjadi isu penting karena berpotensi menghambat
proses transformasi digital pada UMKM dan memperlebar kesenjangan akses layanan keuangan
antara wilayah perkotaan dan pedesaan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus analisis yang tidak hanya
mendeskripsikan tingkat penggunaan fintech, tetapi juga mengeksplorasi secara mendalam peluang,
hambatan, serta faktor kontekstual yang memengaruhi proses adopsi fintech pada UMKM di Desa
Leran Kulon, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban sebagai representasi wilayah pedesaan.
Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan penelitian bagaimana pemanfaatan fintech oleh pelaku
UMKM di Desa Leran Kulon, bagaimana tingkat penerimaan pelaku usaha terhadap teknologi
tersebut, serta berbagai hambatan yang dihadapi dalam proses adopsinya. Pemahaman mengenai
aspek-aspek tersebut menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana fintech dapat dimanfaatkan
oleh pelaku UMKM dalam mendukung aktivitas usaha serta meningkatkan efisiensi pengelolaan
keuangan.
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Penelitian ini menawarkan solusi melalui penguatan literasi digital dan literasi keuangan,
pendampingan penggunaan fintech, serta dukungan kelembagaan dari pemerintah daerah dan
penyedia layanan keuangan digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola adopsi fintech, mengidentifikasi hambatan
struktural dan perilaku yang dihadapi pelaku UMKM, serta merumuskan rekomendasi strategis yang
dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan peningkatan inklusi keuangan digital bagi UMKM di
wilayah pedesaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terkait fenomena adopsi financial
technology (fintech) pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Leran,
Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
eksplorasi pengalaman, persepsi, serta pemahaman pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi
keuangan digital dalam aktivitas usahanya. Metode kualitatif dinilai tepat karena mampu mengkaji
fenomena yang bersifat kompleks dan kontekstual, khususnya dalam mengidentifikasi peluang serta
kendala penggunaan fintech (Alaslan, 2023).

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 12 pelaku UMKM di Desa Leran Kulon yang terdiri dari
pengguna maupun non-pengguna fintech. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu seperti jenis usaha, lama menjalankan usaha,
serta tingkat pemanfaatan teknologi digital. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh sesuai
dengan kebutuhan penelitian dan mampu mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi secara lebih luas mengenai
pengalaman, pemahaman, serta kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam penggunaan fintech.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas usaha dan penerapan
teknologi keuangan dalam kegiatan sehari-hari. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa catatan, laporan, maupun bukti penggunaan aplikasi keuangan digital oleh pelaku
UMKM (Subagyo et al., 2023).

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles dan Huberman
yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pada tahap reduksi, data yang diperoleh diseleksi dan disederhanakan sesuai dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar lebih mudah dipahami.
Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan melalui identifikasi pola, hubungan, serta makna
dari data yang telah dianalisis (Assyakurrohim et al., 2022).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi yang meliputi
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan
mengonfirmasi kesesuaian data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan penerapan
teknik ini, data yang dihasilkan menjadi lebih valid dan dapat dipercaya.

Di samping itu, penelitian ini turut menjunjung tinggi prinsip etika penelitian dengan
melindungi kerahasiaan identitas para informan serta memastikan adanya persetujuan sebelum
kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Setiap informan terlebih dahulu diberikan pemahaman
mengenai tujuan dan manfaat penelitian, sehingga keterlibatan mereka bersifat sukarela tanpa
adanya paksaan. Dengan pendekatan yang diterapkan, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan
gambaran yang menyeluruh terkait adopsi fintech pada pelaku UMKM, termasuk berbagai faktor
yang memengaruhinya di lingkungan pedesaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pelaku UMKM di Desa Leran Kulon

Penelitian ini melibatkan 12 pelaku UMKM yang menjalankan berbagai jenis usaha di Desa
Leran Kulon, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban. Jenis usaha yang dijalankan oleh informan
penelitian meliputi usaha makanan dan minuman, toko kelontong, usaha perdagangan kecil, serta
usaha rumahan lainnya. Karakteristik informan dalam penelitian ini penting untuk menggambarkan
kondisi pelaku usaha yang menjadi objek penelitian. Pada Tabel 1 menyajikan karakteristik pelaku
UMKM dari jenis usaha yang dijalankan.

Tabel 1. Karakteristik Pelaku UMKM Berdasarkan Jenis Usaha

No Jenis Usaha Jumlah
1 Usaha makanan dan minuman 5
2 Toko kelontong 3
3 Perdagangan kecil 2
4  Usaharumahan lainnya 2
Total 12

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM yang diwawancarai dalam penelitian
ini bergerak di sektor makanan dan minuman. Selain itu, terdapat pula pelaku usaha yang
menjalankan toko kelontong dan usaha perdagangan kecil yang berperan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat sekitar.

Pemanfaatan Financial Technology oleh Pelaku UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi financial technology (fintech) pada pelaku
UMKM di Desa Leran Kulon berada pada fase transisi menuju digitalisasi keuangan usaha, namun
proses tersebut belum berlangsung secara merata di seluruh pelaku usaha. Berdasarkan data
penelitian, dari 12 informan yang diwawancarai, sebanyak 7 pelaku UMKM telah memanfaatkan
dompet digital, 3 menggunakan layanan mobile banking, sedangkan 2 lainnya masih sepenuhnya
bergantung pada sistem transaksi tunai. Temuan ini mengindikasikan bahwa transformasi digital
pada sektor UMKM pedesaan mulai terjadi, tetapi masih berada pada tahap awal dan sangat
dipengaruhi oleh kesiapan individu pelaku usaha serta lingkungan sosial ekonomi di sekitarnya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa adopsi fintech bukan sekadar perubahan alat transaksi, tetapi
merupakan bagian dari perubahan perilaku ekonomi yang lebih luas dalam aktivitas usaha sehari-
hari. Pada Tabel 2 menunjukkan jenis layanan fintech pada pelaku UMKM dalam penelitian ini.

Tabel 2. Jenis Layanan Fintech yang Digunakan oleh Pelaku UMKM

No Jenis Layanan Fintech Jumlah Pengguna
1  Dompet digital 7
2 Mobile banking 3
3 Belum menggunakan fintech 2
Total 12

Berdasarkan Tabel 2. hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan fintech terutama
didorong oleh perubahan pola transaksi konsumen. Sebagian besar pelaku usaha menyatakan bahwa
konsumen, khususnya generasi muda dan masyarakat yang telah terbiasa menggunakan smartphone,
lebih menggunakan pembayaran secara digital. Hal ini menimbulkan hubungan sebab-akibat yang
cukup jelas: meningkatnya preferensi konsumen terhadap pembayaran digital mendorong pelaku
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UMKM untuk beradaptasi agar tidak kehilangan pelanggan. Dengan demikian, keputusan
mengadopsi fintech dalam penelitian ini tidak semata-mata muncul dari kesadaran internal pelaku
usaha terhadap pentingnya digitalisasi, tetapi juga sebagai respons strategis terhadap perubahan
perilaku pasar. Dalam konteks ini, fintech berfungsi sebagai alat adaptasi bisnis yang membantu
UMKM mempertahankan daya saing di tengah perubahan pola konsumsi masyarakat.

Temuan lainnya adalah bahwa pemanfaatan fintech memberikan dampak langsung
terhadap efisiensi operasional usaha. Pelaku UMKM yang telah menggunakan dompet digital dan
mobile banking menyampaikan bahwa proses transaksi menjadi lebih cepat, akurat, dan
terdokumentasi secara otomatis dalam sistem aplikasi. Catatan transaksi yang tersimpan dalam
aplikasi memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk menyusun pembukuan, memantau
pendapatan harian, serta menilai arus kas usaha. Secara tidak langsung, kemudahan pencatatan
digital tersebut meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara lebih
sistematis dan terorganisir. Temuan ini menunjukkan bahwa fintech tidak hanya dimanfaatkan
sebagai media pembayaran, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendukung dalam memperkuat
manajemen keuangan UMKM. Selain itu, hasil ini menegaskan bahwa fintech juga berperan sebagai
instrumen inklusi keuangan yang mampu menjangkau pelaku usaha kecil yang memiliki
keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal (Sikivahan & Ponniah, 2019). Di samping itu,
pemanfaatan teknologi finansial turut mendukung terbentuknya sistem keuangan yang lebih
terbuka, terintegrasi, dan mudah dipantau (D. Zetzsche, 2020).

Hambatan dalam Pemanfaatan Fintech

Meskipun fintech menawarkan beragam keuntungan bagi pelaku UMKM, temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan fintech di kalangan pelaku usaha di Desa Leran Kulon masih
menemui sejumlah kendala. Proses penerapan fintech pun masih dihadapkan pada berbagai
hambatan, baik yang bersifat struktural maupun perilaku. Faktor yang paling berpengaruh adalah
masih rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Sebanyak 7 informan menyatakan
masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi pembayaran digital, memahami fitur-
fitur layanan, serta mengatasi kendala teknis ketika terjadi kesalahan transaksi. Rendahnya literasi
digital ini berhubungan erat dengan latar belakang pendidikan, usia pelaku usaha, dan keterbatasan
pengalaman dalam penggunaan teknologi. Semakin rendah tingkat pemahaman teknologi, semakin
tinggi kecenderungan pelaku usaha untuk mempertahankan sistem transaksi konvensional. Ini
menunjukkan adanya hubungan langsung antara kapasitas sumber daya manusia dengan tingkat
keberhasilan transformasi digital pada UMKM. Hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam
menggunakan fintech pada Tabel 3.

Tabel 3. Hambatan Pemanfaatan Fintech pada Pelaku UMKM

No Hambatan Jumlah Pengguna
1  Literasi digital rendah 7
2 Kekhawatiran terhadap keamanan transaksi 3
3 Kebiasaan transaksi tunai 2
Total 12

Berdasarkan Tabel 3. Mayoritas pengguna fintech mengalami hambatan karena literasi
digital yang rendah. Diikuti dengan kekhawatiran terhadap keamanan transaksi dan kebiasaan
transaksi tunai. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa selain faktor teknis,
terdapat faktor psikologis yang cukup kuat memengaruhi hasil penelitian, yaitu persepsi risiko dan
kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital. Sebagian informan menyampaikan adanya rasa
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takut terhadap kesalahan transfer, potensi penipuan daring, serta ketidakpastian mengenai
keamanan dana yang tersimpan dalam aplikasi digital. Kekhawatiran ini logis karena sebagian besar
pelaku UMKM belum memiliki pemahaman penuh mengenai sistem keamanan digital, seperti
verifikasi OTP, PIN, dan enkripsi transaksi. Dampaknya, persepsi terhadap risiko menjadi hambatan
utama dalam penerimaan teknologi. Dilihat dari hubungan sebab-akibat, semakin besar tingkat
risiko yang dirasakan oleh pelaku usaha, maka semakin menurun kepercayaan mereka terhadap
fintech, sehingga pada akhirnya memperlambat proses penerapannya.

Faktor lain yang sangat khas dalam penelitian ini adalah masih kuatnya budaya transaksi
tunai di lingkungan pedesaan. Berbeda dengan konteks wilayah perkotaan, masyarakat Desa Leran
Kulon masih memiliki kebiasaan ekonomi yang sangat lekat dengan penggunaan uang tunai dalam
aktivitas jual beli sehari-hari. Faktor sosial budaya ini menjadi temuan yang sangat penting karena
menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis dan ekonomi,
tetapi juga oleh nilai-nilai kebiasaan yang telah mengakar dalam masyarakat. Temuan ini menjadi
“cerita baru” dalam penelitian karena memperlihatkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM di
desa sangat ditentukan oleh perubahan perilaku kolektif masyarakat, bukan hanya kesiapan individu
pelaku usaha. Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
keterbatasan infrastruktur digital serta rendahnya kesiapan teknologi menjadi faktor utama yang
menghambat adopsi fintech di kalangan UMKM, khususnya di wilayah berkembang. Jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan (Lee & Shin, 2018)
yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap teknologi dan persepsi manfaat merupakan faktor
utama dalam adopsi fintech.

Hasil ini juga mendukung temuan Thakor (2020) yang menegaskan bahwa fintech mampu
meningkatkan efisiensi transaksi dan akses layanan keuangan bagi usaha kecil. Selain itu, penelitian
ini konsisten dengan Gunawan & Somantri (2023) yang menunjukkan bahwa pembayaran digital
meningkatkan efisiensi operasional UMKM, serta sejalan dengan Safii et al. (2024) yang menekankan
pentingnya literasi digital dan inklusi keuangan dalam keberhasilan adopsi fintech. Namun, terdapat
perbedaan penting dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini menemukan bahwa faktor
budaya transaksi tunai memiliki pengaruh yang jauh lebih dominan pada konteks pedesaan
dibandingkan penelitian yang dilakukan di wilayah urban. Perbedaan ini memperkuat novelty
penelitian karena menghadirkan perspektif kontekstual yang lebih spesifik pada wilayah desa.

Studi ini turut memberikan sumbangan baru dalam kajian mengenai penerapan fintech
dalam konteks wilayah pedesaan yang masih tergolong minim. Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki sejumlah keterbatasan, terutama pada jumlah responden yang hanya melibatkan 12 pelaku
usaha, sehingga temuan yang dihasilkan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif belum memungkinkan untuk mengukur besarnya
pengaruh tiap faktor secara statistik.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting, baik dari sisi teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, studi ini memperkaya kajian tentang adopsi fintech dengan memasukkan aspek
sosial budaya pedesaan sebagai variabel kontekstual yang berperan signifikan. Dari sisi praktis,
temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pemerintah daerah, institusi keuangan, serta
penyedia layanan fintech dalam menyusun program peningkatan literasi digital, pendampingan
penggunaan aplikasi keuangan, dan strategi untuk memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
keamanan transaksi digital. Dalam jangka panjang, penerapan hasil penelitian ini diharapkan mampu
mendorong peningkatan inklusi keuangan, efisiensi usaha, serta daya saing UMKM di kawasan
pedesaan, sehingga turut mendukung pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat adopsi financial technology (fintech),
mengidentifikasi berbagai peluang serta kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM, dan
merumuskan peran fintech dalam meningkatkan efisiensi usaha di Desa Leran Kulon, Kecamatan
Palang, Kabupaten Tuban. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pemanfaatan fintech pada
UMKM di wilayah tersebut telah mulai berkembang, meskipun masih berada pada tahap awal proses
transformasi digital. Sebagian besar pelaku usaha telah menggunakan layanan pembayaran digital
untuk mendukung aktivitas transaksi, yang terbukti memberikan kemudahan, efisiensi waktu, serta
membantu pencatatan keuangan menjadi lebih terorganisir. Temuan penelitian ini mengindikasikan
bahwa fintech memiliki peluang besar dalam meningkatkan inklusi keuangan serta efisiensi
operasional pada UMKM. Akan tetapi, tingkat pemanfaatannya masih dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, antara lain rendahnya literasi digital, kekhawatiran terhadap keamanan transaksi, serta
kuatnya kebiasaan masyarakat pedesaan dalam menggunakan uang tunai. Secara keseluruhan, studi
ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi keuangan digital pada UMKM sangat ditentukan
oleh kesiapan sumber daya manusia serta dukungan lingkungan sosial dan ekonomi. Hasil ini juga
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM tidak semata-mata bergantung pada
teknologi, melainkan juga pada kesiapan sumber daya manusia dan ekosistem pendukungnya.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan
penyedia layanan fintech meningkatkan program pelatihan literasi digital dan literasi keuangan bagi
pelaku UMKM, khususnya di wilayah pedesaan, agar penggunaan layanan digital dapat lebih optimal
dan merata. Selain itu, diperlukan pendampingan teknis secara berkelanjutan untuk meningkatkan
kepercayaan pelaku usaha terhadap keamanan transaksi digital. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan kajian dengan jumlah responden yang lebih luas dan cakupan wilayah
yang lebih beragam sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi secara lebih komprehensif. Pada
penelitian selanjutnya, penggunaan pendekatan kuantitatif maupun metode kombinasi (mixed
methods) dapat dipertimbangkan untuk menganalisis secara lebih terukur pengaruh variabel seperti
tingkat literasi digital, pandangan terhadap risiko, serta kebiasaan bertransaksi terhadap tingkat
pemanfaatan fintech oleh UMKM. Di samping itu, hal-hal yang belum terungkap dalam studi ini,
seperti dampak penggunaan fintech terhadap peningkatan pendapatan, keuntungan usaha, serta
keberlangsungan UMKM dalam jangka panjang, perlu dijadikan perhatian utama dalam kajian
berikutnya.
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